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 Abstract: Masalah berat badan kurang pada 

balita disebabkan karena konsumsi gizi yang 

tidak mencukupi kebutuhannya dalam waktu 

tertentu. Kekurangan berat badan yang 

berlangsung pada anak yang sedang tumbuh 

merupakan masalah serius. Kondisi ini 

mencerminkan kebiasaan makan yang buruk. 

Pemberian makanan tambahan kepada kelompok 

rawan gizi pada dasarnya bertujuan untuk 

meningkatkan asupan gizi yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan status gizi sasaran. Peran 

serta semua pihak sangat diharapkan dalam 

mendukung keberhasilan kegiatan pemberian 

makanan tambahan kepada sasaran. Keamanan 

pangan diselenggarakan agar makanan tidak 

menjadi pemicu kesakitan dan kematian. 

Makanan yang aman dapat diartikan bahwa 

makanan yang akan atau telah dikonsumsi 

,merupakan makanan yang layak dalam segi 

asupan gizi maupun kualitas kebersihan 

makanan (makanan tanpa cemaran). Tujuan 

penjaminan keamanan pangan yaitu mencegah 

kemungkinan cemaran biologis, kimia yang 

mengganggu, merugikan dan membahayakan 

kesehatan manusia. Keamanan pangan 

dilaksanakan untuk mencegah adanya tiga 

bahaya umum yaitu bahaya fisik, bahaya kimia 

dan bahaya biologis..    Pengetahuan,sikap, serta 

kepercayaan adalah faktor pendorong yang 

mendasari manusia dalam berprilaku 
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Pendahuluan  

Makanan tambahan merupakan makanan yang diberikan kepada balita 

untukmemenuhi kecukupan gizi yang diperoleh balita dari makanan sehari-hari yang 

diberikan ibu (Kemenkes RI, 2011). Masa bayi merupakan awal pertumbuhan dan 

perkembangan yang membutuhkan zat gizi. Konsumsi zat gizi yang berlebihan juga 

membahayakan kesehatan. Konsumsi energidan protein yang berlebihan misalnya, akan 

menyebabkan kegemukan sehingga beresiko terhadap penyakit. Untuk mencapai 

kesehatan yang optimal disusun Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang dianjurkan 

berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2013 

Tentang Angka Kecukupan Gizi Yang Dianjurkan Bagi Bangsa Indonesia(Purba, 2020) . 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) kepada sasaran perlu dilakukan secara benar 

sesuai aturan konsumsi yang dianjurkan. Pemberian makanan tambahan yang tidak tepat 

sasaran, tidak sesuai aturan konsumsi, akan menjadi tidak efektif dalam upaya pemulihan 

status gizi sasaran serta dapat menimbulkan permasalahan gizi. Makanan Tambahan 

Balita adalah suplementasi gizi berupa makanan tambahan dalam bentuk biskuit dengan 

formulasi khusus dan difortifikasi dengan vitamin dan mineral yang diberikan kepada 

bayi dan anak balita usia 6-59 bulan dengan kategori kurus. Bagi bayi dan anak berumur 

6-24 bulan, makanan tambahan ini digunakan bersama Makanan Pendamping Air Susu 

Ibu (MP-ASI) (Yadika et al., 2019). 

Makanan tambahan diberikan sebagai : a. Makanan Tambahan Penyuluhan adalah 

makanan tambahan yang diberikan untuk mencegah terjadinya masalah gizi. b. Makanan 

Tambahan Pemulihan adalah makanan tambahan yang diberikan untuk mengatasi 

terjadinya masalah gizi yang diberikan selama 90 hari makan Berikut standar pemberian 

makanan tambahan Balita dalam bentuk biskuit untuk tiap kelompok sasaran ( Petunjuk 

Teknis Pemberian Makanan Tambahan, 2020)(Adriany et al., 2021). 

Penyelenggaraan makanan merupakan berbagai kegiatan yang dilakukan untuk 
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mengolah makanan dengan memadukan kerja sama yang selaras dan terorganisir guna 

menghasilkan keluaran yang baik. Penyelengaraan makanan dilakukan oleh tenaga kerja 

yang juga melibatkan peralatan, dana material. Tujuan akhir yang diharapkan oleh setiap 

penyedia jasaboga yaitu kepuasan konsumen yang berkaitan dengan kualitas serta cita 

rasa makanan dan total efisiensi pengeluaran produksi seminimal mungkin tanpa 

mengurangi kualitas (Nirmalasari, 2020). 

Makanan yang disajikan dipengaruhi oleh tujuan atau siapa konsumennya. Sebagai 

contoh, penyelegaraan makanan di rumah sakit mengolah makanan dengan tujuan untuk 

mengupayakan kondisi pasien segera membaik selain itu makanan rumah sakit juga 

merupakan cerminan makanan sehat bagi masyarakat. Berbeda dengan pasien rumah 

sakit, konsumen kafetaria lebih leluasa memilih jenis makanan yang disediakan karena 

tujuan awalnya hanya untuk memenuhi kebutuhan agar tidak lapar (Fitria et al., 

2021)(Kemendikbud, 2015). 

Penjamah makanan adalah orang yang secara langsung melakukan kontak fisik 

dengan bahan makanan hingga menjadi olahan masakan. Menurut Keputusan Menteri 

Kesehatan no 1098/MENKES/SK/VII/2003 penjamah makanan adalah orang yang secara 

langsung berhubungan dengan makanan dan peralatan mulai dari tahap persiapan, 

pembersihan, pengolahan, pengangkutan sampai dengan peyajian (Kemenristek Dikti, 

2022). 

Metode Pelaksanaan  

Penentuan sampel (teknik sampel) adalah cara menentukan sampel yang jumlahnya 

sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan 

memperhatikan sifat-sifat penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representif. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Quota sampling yaitu engambil sampel 

sebanyak jumlah tertentu yang dianggap dapat merefleksikan ciri populasi (Rahmi Fitria, 

2024). 
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Setelah mendapatkan jumlah sampel dari seluruh ibu Pendidik Satuan Pendidikan 

PAUD di Wilayah Lokus Satunting,  peserta guru yakni sebanyak 78 orang. Pemateri dari 

kerjasama bersama Ketua Program Studi D III Kebidanan Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Pasir Pengaraian. 

Hasil  dan Pembahasan  

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Rokan Hulu (Rohul) melaksanakan 

sosialisasi makanan sehat dan pemberian bantuan makanan tambahan kepada peserta didik 

KB dan TK di Wilayah Lokus Stunting Rokan Hulu. 

Peserta terdiri dari Satuan Pendidikan di wilayah lokus stunting berjumlah 39 lembaga 

dan dihadiri oleh 78 orang  pengelola dan pendidik satuan pengajar PAUD.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan yang dilaksanakan secara offline, pada 20 September 2024 di Aula Dinas 

Pendidikan Kabupaten Rokan Hulu tersebut dibuka secara langsung oleh Kepala Dinas 

Pemuda dan Olahraga Rohul, H. Damri Poti. 

 

 

Diakuinya, bahwa kegiatan ini dilakukan guna memberikan pengetahuan dan 
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perbaikan kreatifitas jenis makanan tambahan yang beragam dan disukai oleh anak-

anak peserta didik. "Seperti yang kita ketahui bersama bahwa pertumbuhan dan 

perkembangan anak-anak pada masa golden age itu sangat penting, oleh karena itu, 

pertumbuhan anak usia harus tercapai optimal pada masa itu," jelasnya. Oleh karena 

itu, mantan Kepala Dinas Sosial P3A Rohul itu juga berharap agar para guru PAUD 

tetap bersemangat dan selalu ikhlas dalam mengikuti pertumbuhan dan perkembangan 

peserta didiknya. 

 

 

 

 

Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan pengetahuan dan perbaikan kreatifitas jenis 

makanan tambahan yang beragam dan di sukai peserta didik, serta tujuan meraih masa 

golden age dengan pertumbuhan dan perkembangan yang optimal tercapai. Masakan 

berbasis bahan sumber protein dan real food, untuk kesehatan anak lebih optimal (Purba, 

2020). 
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Kesimpulan 

Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan pengetahuan dan perbaikan kreatifitas jenis 

makanan tambahan yang beragam dan di sukai peserta didik, serta tujuan meraih masa golden 

age dengan pertumbuhan dan perkembangan yang optimal tercapai. Masakan berbasis bahan 

sumber protein dan real food, untuk kesehatan anak lebih optimal. 
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